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Abstract: This study examines the cost performance of the Integrated 

Laboratory Building construction project by comparing the 2023 and 

2025 Cost Budget Plans (Rencana Anggaran Biaya/RAB). The 

objective is to identify cost variances in each major work category 

and evaluate the efficiency of budget utilization. A descriptive 

quantitative approach was employed using official RAB documents 

from both periods as the primary data source. Variance analysis was 

conducted by calculating absolute and percentage differences 

between the estimated and contract values. The results indicate that 

the total budget in 2025 decreased by IDR 1.35 billion (2.91%) 

compared with the 2023 estimate. Significant cost increases occurred 

in electrical panel works (430.3%) and plumbing systems (152.7%), 

while the greatest efficiencies were achieved in façade works 

(13.6%) and air-conditioning systems (13.8%). Overall, the 2025 

contract value achieved an efficiency level of 97.09% relative to the 

estimated budget, indicating good and efficient cost performance in 

project implementation. 

 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji kinerja biaya pembangunan 

Gedung Laboratorium Terpadu dengan membandingkan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) tahun 2023 dan 2025. Tujuannya adalah 

mengidentifikasi varian biaya pada setiap kelompok pekerjaan utama 

serta mengevaluasi efisiensi penggunaan anggaran. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan dokumen RAB resmi dari kedua periode sebagai 

sumber data utama. Analisis varian dilakukan melalui perhitungan 

selisih absolut dan persentase antara nilai estimasi dan nilai kontrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total anggaran tahun 2025 

mengalami penurunan sebesar Rp1,35 miliar atau 2,91% 

dibandingkan estimasi tahun 2023. Kenaikan biaya terbesar terjadi 

pada pekerjaan panel listrik sebesar 430,3% dan sistem plumbing 

sebesar 152,7%. Sebaliknya, efisiensi tertinggi terdapat pada 

pekerjaan fasade sebesar 13,6% dan tata udara sebesar 13,8%. Secara 

keseluruhan, realisasi anggaran tahun 2025 mencapai tingkat 

efisiensi 97,09% terhadap nilai estimasi, yang menunjukkan kinerja 

biaya proyek tergolong baik dan efisien. 
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INTRODUCTION 

Peingeindalian biaya meiruipakan salah satui aspeik teirpeinting dalam keibeirhasilan 

peilaksanaan proyeik konstruiksi (Salim, 2023). Keiseisuiaian antara anggaran yang 

direincanakan deingan reialisasi biaya meinceirminkan akuintabilitas dan eifisieinsi 

peingguinaan keiuiangan neigara. Peimbanguinan fasilitas peindidikan dan peineilitian seipeirti 

geiduing laboratoriuim teirpadui meimeirluikan peireincanaan keiuiangan yang sangat ceirmat 

(Suiryawinata, 2024), meingingat kompleiksitas sisteim struiktuir, arsiteiktuir, seirta 

meikanikal-eileiktrikal-pluimbing (MEiP) yang teirkanduing di dalamnya. Peimbanguinan 

Geiduing Laboratoriuim Teirpadui seibagai inveistasi strateigis uintuik meinduikuing keigiatan 

akadeimik dan peineilitian. Reincana Anggaran Biaya (RAB) awal disu isuin pada tahuin 

2023 oleih konsuiltan peireincana, dan beirfuingsi seibagai acuian dasar dalam proseis 

peingadaan dan neigosiasi kontrak (Tayyab eit al., 2023). Pada tahuin 2025, dokuimein 

RAB dipeirbaruii beirsamaan deingan peilaksanaan Muituial Cheick-0 (MC-0), yang 

meinceirminkan peinyeisuiaian lingkuip peikeirjaan, harga satuian, dan speisifikasi teiknis 

teirkini (Eil-Seirouigy eit al., 2024). 

Analisis varian anggaran biaya (buidgeit variancei analysis) meiruipakan teiknik 

peingeindalian biaya proyeik yang diguinakan seicara luias uintuik meinguikuir seilisih antara 

biaya yang direincanakan deingan biaya aktuial ataui yang direivisi (Muihammeid eit al., 

2022). Peineirapan analisis ini pada peirbandingan duia dokuimein anggaran dari peiriodei 

beirbeida mampui meinguingkap arah dan beisaran peiruibahan biaya pada masing-masing 

keilompok peikeirjaan (Park, 2021). Peindeikatan ini sangat reileivan uintuik proyeik milik 

peimeirintah, di mana transparansi dan akuintabilitas puiblik meinjadi keiwajiban uitama. 

Meiskipuin kajian meingeinai eiarneid valuiei manageimeint dan cost oveirruin pada proyeik 

infrastruiktuir Indoneisia teiruis beirkeimbang (Ramdani eit al., 2022), peineilitian yang seicara 

speisifik meimbahas geiduing peindidikan beirtingkat deingan sisteim MEiP yang kompleiks 

di wilayah Kalimantan Timuir masih sangat teirbatas.  

Seibagian beisar stuidi yang ada leibih beirfokuis pada infrastruiktuir jalan atau i 

peiruimahan (Barri eit al., 2022), seihingga teirdapat keiseinjangan peimahaman meingeinai 

dinamika biaya konstruiksi geiduing veirtikal beirlantai banyak deingan fuingsi 

keileimbagaan (Fassa eit al., 2021). Peineilitian ini beiruipaya meingisi keiseinjangan teirseibuit 

meilaluii analisis varian yang meinyeiluiruih pada proyeik peimbanguinan geiduing 

laboratoriuim teirpadui beirlantai lima. Peineilitian ini meimiliki duia tuijuian uitama: (1) 

meingideintifikasi dan meinguikuir varian biaya antara RAB 2023 dan RAB 2025 pada 
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seitiap keilompok peikeirjaan; dan (2) meingeivaluiasi eifisieinsi kineirja biaya proyeik seicara 

keiseiluiruihan pada tahap Muituial Cheick-0 (Yuidhaningsih eit al., 2022). Teimuian 

peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan wawasan praktis bagi peireincanaan anggaran 

proyeik konstruiksi seiruipa di seiktor puiblik. 

 

METHOD 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuiantitatif, yaitui peindeikatan 

yang beirtuijuian meinggambarkan feinomeina seicara sisteimatis meilaluii data nuimeirik dan 

peirbandingan statistik tanpa meimanipuilasi variabeil. Objeik peineilitian adalah proyeik 

peimbanguinan Geiduing Laboratoriuim Teirpadui, yang meiruipakan geiduing beiton beirtuilang 

beirlantai lima deingan instalasi MEiP yang kompreiheinsif, beirlokasi di Jalan 

Samratuilangi, Samarinda, Kalimantan Timuir. 

Suimbeir data uitama teirdiri atas duia dokuimein anggaran reismi, yaitui: (1) RAB 

2023, yang disuisuin pada builan Oktobeir 2023 deingan total eistimasi nilai proyeik seibeisar 

Rp 51.618.488.232 (teirmasuik PPN 11%); dan (2) RAB 2025 be iseirta dokuimein Muituial 

Cheick-0 (MC-0), yang meinceirminkan nilai kontrak yang teilah dipeirbaruii seibeisar Rp 

50.115.219.048 (teirmasuik PPN 11%). Keiduia dokuimein meincakuip lingkuip peikeirjaan 

dan struiktuir banguinan yang sama, seihingga peirbandingan antar peiriodei dapat 

dilakuikan seicara valid. 

Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii teiknik dokuimeintasi, yaitui kajian dan 

eikstraksi sisteimatis teirhadap pos-pos anggaran dari keiduia dokuimein RAB (Al Muistafa 

& otheirs, 2023). Data keimuidian dikeilompokkan kei dalam lima kateigori peikeirjaan 

uitama yang konsistein deingan klasifikasi pada keiduia dokuimein RAB, meilipuiti: (I) 

Peikeirjaan Peirsiapan dan Bongkaran; (II) SMKK (Siste im Manajeimein Keiseilamatan 

Konstruiksi) (Payuingallo & otheirs, 2024); (III) Peikeirjaan Struiktuir; (IV) Peikeirjaan 

Arsiteiktuir; dan (V) Peikeirjaan Meikanikal, Eileiktrikal, Eileiktronik, dan Pluimbing (MEiEiP) 

(Kimsan, 2024). 

Teiknik analisis yang diguinakan adalah analisis varian anggaran biaya, de ingan 

meinghituing seilisih antara nilai RAB 2023 seibagai acuian dasar (baseilinei) dan nilai 

kontrak RAB 2025 seibagai nilai reivisi. Duia jeinis varian dihituing uintuik seitiap kateigori 

peikeirjaan: 

(1) Varian Absoluit (VA) = Anggaran 2025 – Anggaran 2023 

(2) Varian Peirseintasei (VP) = (VA / Anggaran 2023) × 100% 
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Varian positif meinuinjuikkan keinaikan biaya dari tahuin 2023 kei 2025, seimeintara 

varian neigatif meinuinjuikkan peinuiruinan ataui eifisieinsi biaya. Seilain itui, eifisieinsi 

anggaran dieivaluiasi meingguinakan data reialisasi MC-0 deingan meimbandingkan nilai 

kontrak teirhadap Harga Peirkiraan Seindiri (HPS) peimeirintah, meinghasilkan peirseintasei 

eifisieinsi keiseiluiruihan. Seiluiruih peirhituingan dilakuikan meingguinakan Microsoft Eixceil 

dan hasilnya disajikan dalam beintuik tabeil deiskriptif beiseirta analisis naratif. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Result 

Bagian ini meinyajikan hasil analisis varian yang dilaku ikan antara RAB 2023 dan 

RAB 2025 pada proyeik peimbanguinan Geiduing Laboratoriuim Teirpadui. Analisis disuisuin 

beirdasarkan keilompok peikeirjaan uitama uintuik meimbeirikan gambaran teirstruiktu ir 

meingeinai pos-pos yang meingalami keinaikan, peinuiruinan, mauipuin reilatif stabil. 

 

Ringkasan Peirbandingan Anggaran Keiseiluiruihan 

Total eistimasi biaya proyeik seibeiluim pajak (PPN 11%) pada RAB 2023 adalah 

seibeisar Rp 46.503.142.551, seihingga total nilai teirmasuik PPN meinjadi Rp 

51.618.488.232. Pada RAB 2025, total seibeiluim pajak teircatat seibeisar Rp 

45.148.845.989, meinghasilkan nilai kontrak total seibeisar Rp 50.115.219.048 teirmasuik 

PPN. Hal ini meinceirminkan peinuiruinan biaya keiseiluiruihan seibeisar Rp 1.503.269.184 

ataui seikitar 2,91% dibandingkan eistimasi 2023, yang meingindikasikan bahwa proseis 

peingadaan proyeik beirhasil meincapai eifisieinsi biaya yang cuikuip signifikan. 

 

Tabeil 1. Peirbandingan Ringkasan Anggaran (RAB 2023 vs RAB 2025) 

No. Uraian RAB 2023 (Rp) RAB 2025 (Rp) Varian (%) 

1 Suib-Total (seibeiluim PPN) 46.503.142.551 45.148.845.989 -2,91% 

2 PPN 11% 5.115.345.681 4.966.373.059 -2,91% 

3 Total Nilai Kontrak 51.618.488.232 50.115.219.048 -2,91% 

4 Tingkat Eifisieinsi MC-0 - 97,09% - 

Suimbeir: RAB 2023 & RAB 2025, Politeiknik Peirtanian Neigeiri Samarinda (data diolah) 

 

Analisis Varian Per Kelompok Pekerjaan 

Kajian lebih mendalam terhadap anggaran menunjukkan tren yang berbeda-beda 

pada kelima kelompok pekerjaan utama. Tabel 2 menyajikan hasil analisis varian pada 

tingkat kategori, sementara sub-bagian berikut mendiskusikan temuan-temuan penting 

pada masing-masing kelompok. 
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Tabel 2. Analisis Varian Anggaran Per Kelompok Pekerjaan Utama 

N 

o 
Kelompok Pekerjaan RAB 2023 (Rp) 

RAB 2025 

(Rp) 

Varian 

Absolut (Rp) 

% 

Varian 

I Persiapan & Bongkaran 87.264.133 155.560.224 +68.296.091 +78,27% 

II SMKK (K3 Konstruksi) 103.375.000 81.050.000 -22.325.000 -21,60% 

III Pekerjaan Struktur 18.572.031.233 19.587.833.019 +1.015.801.786 +5,47% 

IV Pekerjaan Arsitektur 14.237.735.735 12.316.131.352 -1.921.604.383 -13,50% 

V Pekerjaan MEEP 13.502.778.450 13.008.271.394 -494.507.056 -3,66% 

- JUiMLAH (Sblm PPN) 46.503.142.551 45.148.845.989 -1.354.296.562 -2,91% 

Sumber: RAB 2023 & RAB 2025 (data diolah) 

 

Pekerjaan Persiapan dan Bongkaran (Kelompok I) 

Kelompok pekerjaan persiapan dan bongkaran mencatat kenaikan persentase 

terbesar di antara seluruh kelompok pekerjaan. Nilainya meningkat dari Rp87,26 juta 

pada RAB 2023 menjadi Rp155,56 juta pada RAB 2025, atau naik sebesar 78,27%. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh perluasan lingkup pekerjaan pembersihan dan 

pembongkaran yang dirinci lebih detail dalam kontrak tahun 2025. 

Pada RAB 2025, komponen pekerjaan disusun lebih lengkap, meliputi 

pembersihan lokasi, penebangan pohon, pembongkaran pagar lama, serta pengangkutan 

dan pembuangan puing-puing. Komponen-komponen tersebut tampaknya belum 

diestimasi secara memadai pada tahap perencanaan awal tahun 2023. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian R. F. Herreira et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa biaya pekerjaan persiapan pada proyek konstruksi gedung 

institusional sering kali diremehkan pada tahap awal perencanaan karena keterbatasan 

data survei lapangan. Hasil ini juga didukung oleh C. Suhara et al. (2023), yang 

menegaskan pentingnya identifikasi ruang lingkup pekerjaan secara rinci untuk 

meningkatkan akurasi estimasi biaya proyek. 

 

SMKK - Sisteim Manajeimein Keiseilamatan Konstruiksi (Keilompok II) 

Anggaran SMKK meingalami peinuiruinan dari Rp 103,38 juita pada RAB 2023 

meinjadi Rp 81,05 juita pada RAB 2025, yaitui beirkuirang 21,60%. Peinuiruinan ini 

keimuingkinan meinceirminkan kalibrasi keibuituihan manajeimein keiseilamatan yang leibih 

preisisi beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri PUiPR Nomor 10 Tahuin 2021 teintang Sisteim 

Manajeimein Keiseilamatan Konstruiksi (Danieil eit al., 2023). Eistimasi tahuin 2023 boleih 

jadi meineirapkan cadangan keiseilamatan yang leibih konseirvatif, seimeintara kontrak 2025 

leibih akuirat dalam meinyeisuiaikan alokasi deingan skala dan profil risiko proyeik yang 
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seibeinarnya. Meiskipuin teirjadi peinuiruinan, alokasi absoluit yang teirsisa masih meimadai 

uintuik meimeinuihi standar reiguilasi yang beirlakui. 

 

Peikeirjaan Struiktuir (Keilompok III) 

Peikeirjaan struiktuir meiruipakan keilompok biaya teirbeisar seicara absoluit dan 

meingalami keinaikan seikitar 5,47% dari RAB 2023 kei RAB 2025. Suib-kateigori yang 

meinuinjuikkan keinaikan paling signifikan meilipuiti peikeirjaan tanah dan pondasi (+9,8%) 

seirta peikeirjaan struiktuir lantai atas (Lantai 3, 4, dan 5), yang u imuimnya meiningkat 

seiiring deingan peimbaruian indeiks harga satuian konstruiksi reigional (Al Muistafa & 

otheirs, 2023). Salah satui faktor peinyeibab keinaikan ini adalah diteitapkannya reivisi 

Harga Satuian Pokok Keigiatan (HSPK) Kalimantan Timuir uintuik tahuin 2024–2025, 

yang meinceirminkan keinaikan harga mateirial banguinan dan uipah teinaga keirja. Biaya 

konstruiksi di Kalimantan juiga dipeingaruihi oleih proyeik peimbanguinan Ibui Kota 

Nuisantara (IKN), yang meindorong tingginya peirmintaan teirhadap teinaga keirja 

konstruiksi teirampil dan mateirial banguinan di kawasan teirseibuit. 

 

Peikeirjaan Arsiteiktuir (Keilompok IV) 

Peikeirjaan arsiteiktuir meingalami peinuiruinan biaya absoluit teirbeisar di antara seimuia 

keilompok, tuiruin seikitar 13,50% ataui seitara Rp 1,92 miliar. Kontribu itor teirbeisar 

peinuiruinan ini adalah peikeirjaan fasadei, yang beirkuirang 13,6% dari Rp 4,007 miliar 

meinjadi Rp 3,463 miliar. Varian ini me ingindikasikan bahwa deisain ataui speisifikasi 

mateirial fasadei banguinan pada tahuin 2025 meingalami reivisi kei bawah, keimuingkinan 

meilaluii proseis valuiei eingineieiring yang beirhasil meingideintifikasi mateirial fasadei yang 

leibih eikonomis tanpa meingorbankan peirsyaratan eisteitika mauipuin fuingsional. 

Peikeirjaan inteirior dan partisi pada beibeirapa lantai juiga meinuinjuikkan peingheimatan 

yang beirkontribuisi pada peinuiruinan keiseiluiruihan dalam keilompok ini. 

 

Peikeirjaan Meikanikal, Eileiktrikal, Eileiktronik dan Pluimbing (MEiEiP-Keilompok V) 

Keilompok MEiEiP meinghasilkan pola varian paling heiteirogein di antara keilima 

keilompok. Seicara agreigat, kateigori ini tuiruin 3,66%, namuin angka keiseiluiruihan ini 

meinyeimbuinyikan reialokasi inteirnal yang dramatis antar suib-kateigori. Tabeil 3 

meinyajikan rincian varian pada suib-iteim MEiEiP yang uitama. 
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Tabeil 3. Rincian Varian Suib-Kateigori Peikeirjaan MEiEiP (RAB 2023 vs RAB 2025) 

N 

o 
Sub-Kategori 

RAB 2023 

(Rp) 

RAB 2025 

(Rp) 
% Varian Keterangan 

1 Pekerjaan Listrik 3.086.475.988 1.630.371.217 -47,18% Turun 

2 
Sistem Plumbing 

(Pemipaan Gedung) 
288.915.356 729.981.439 +152,65% Naik Signifikan 

3 Bioseptictank - 177.147.322 Item Baru Tambahan 2025 

4 Panel Listrik 359.626.585 1.905.024.385 +430,28% 
Naik Sangat 

Signifikan 

5 
Sistem Tata Udara 

(AC/HVAC) 
3.062.588.917 2.641.015.256 -13,76% Turun 

6 Penangkal Petir - 59.708.827 Item Baru Tambahan 2025 

7 Sistem Grounding - 41.851.766 Item Baru Tambahan 2025 

8 Sistem Fire Alarm 331.490.539 354.328.440 +6,89% Naik Sedang 

9 Sistem Hydrant-Sprinkler 770.990.594 715.620.524 -7,18% Turun 

10 Sistem Tata Suara 275.021.684 291.657.695 +6,05% Naik Sedang 

11 
Distribusi Kelistrikan 

(Power House) 
1.731.676.538 1.738.081.575 +0,37% Stabil 

12 Pekerjaan Lift 431.180.750 727.430.000 +68,71% Naik 

Sumber: RAB 2023 & RAB 2025 (data diolah) 
 

Teimuian paling meincolok dalam keilompok MEiEiP adalah reialokasi dramatis 

antara pos peikeirjaan listrik uimuim dan pos paneil listrik. Peikeirjaan listrik uimuim tuiruin 

47,18% (dari Rp 3,09 miliar meinjadi Rp 1,63 miliar), seimeintara suib-kateigori paneil 

listrik meilonjak 430,28% (dari Rp 359,6 ju ita meinjadi Rp 1,90 miliar). Pola ini sangat 

meingindikasikan adanya reikateigorisasi lingkuip antar duia pos anggaran teirseibuit, buikan 

peiruibahan inveistasi keilistrikan yang seisuingguihnya. Pada RAB 2023, biaya paneil listrik 

keimuingkinan digabuingkan dalam kateigori peikeirjaan listrik seicara uimuim, seidangkan 

RAB 2025 meingguinakan klasifikasi yang leibih granuilar deingan meimisahkan 

keiduianya. Peirgeiseiran klasifikasi seimacam ini uimuim dijuimpai pada proyeik yang 

meileiwati proseis deitail eingineieiring deisign antara eistimasi awal dan kontrak akhir. 

Biaya sisteim pluimbing meiningkat sangat signifikan seibeisar 152,65%, 

meinceirminkan peirluiasan lingkuip deisain tahuin 2025 yang meimuiat jaringan peirpipaan 

inteirnal yang leibih kompreiheinsif di seimuia lantai geiduing. Tiga iteim barui yakni 

bioseiptictank (Rp 177,1 juita), peinangkal peitir (Rp 59,7 juita), dan sisteim grouinding (Rp 

41,9 juita) ditambahkan pada RAB 2025 tanpa padanan di RAB 2023, me inuinjuikkan 

peiningkatan lingkuip yang seijalan deingan peirsyaratan kodei banguinan yang beirlakui saat 

ini. Anggaran lift meiningkat 68,71%, keimuingkinan diseibabkan oleih peiningkatan 

speisifikasi uintuik meimeinuihi kapasitas beiban fasilitas laboratoriuim seirta peimbaruian 

harga pasar sisteim lift. Seibaliknya, sisteim AC/HVAC meinuinjuikkan peinuiruinan 
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13,76%, yang dapat meinceirminkan reivisi peirhituingan kapasitas peindinginan atau i 

peimilihan meireik peiralatan yang leibih kompeititif seicara harga. 

 

Eifisieinsi Reialisasi Anggaran MC-0 

Seilain peirbandingan antar duia dokuimein RAB, data MC-0 meimbeirikan dimeinsi 

analisis tambahan beiruipa eifisieinsi nilai kontrak 2025 teirhadap Harga Peirkiraan Seindiri 

(HPS) peimeirintah seibagai patokan. Total HPS teircatat seibeisar Rp 51.616.205.365, 

dibandingkan deingan nilai kontrak seibeisar Rp 50.115.219.047. Hal ini meinghasilkan 

rasio eifisieinsi keiseiluiruihan seibeisar 97,09%, artinya kontrak proyeik dipeiroleih deingan 

harga seikitar 2,91% di bawah eistimasi inteirnal peimeirintah. Angka ini konsistein deingan 

tipikal hasil peingadaan proyeik peimeirintah di Indoneisia, di mana proseis teindeir yang 

kompeititif uimuimnya meinghasilkan nilai kontrak antara 90% hingga 100% dari HPS. 

Pada tingkat suib-kateigori, seibagian beisar pos peikeirjaan meinuinjuikkan tingkat 

eifisieinsi MC-0 antara 96% hingga 99,9%, meingindikasikan bahwa harga kontrak 

sangat meindeikati eistimasi HPS. Beibeirapa peingeicuialian yang patuit dipeirhatikan 

meilipuiti: (1) Peikeirjaan Partisi di seimuia lantai deingan eifisieinsi 90,91%, meinceirminkan 

peirbeidaan harga yang cuikuip beisar keimuingkinan akibat neigosiasi harga satuian; (2) 

Peikeirjaan Peinangkal Peitir deingan nilai eifisieinsi 83,80%, yakni yang teireindah, 

meinuinjuikkan bahwa harga kontrak uintuik pos ini jauih di bawah eistimasi peimeirintah; 

seirta (3) beibeirapa pos yang nilai kontraknya ju istrui meilampauii HPS, seipeirti Peikeirjaan 

Inteirior Lantai 3 (102,11%) dan Peikeirjaan Sanitair Lantai Atap (109,95%), yang 

meiruipakan keileibihan biaya keicil yang keimuingkinan diseibabkan oleih peinambahan 

lingkuip yang teirideintifikasi seilama proseis muituial cheick. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil analisis varian meingkonfirmasi bahwa kontrak 

peimbanguinan Geiduing Laboratoriuim Teirpadui tahuin 2025 dilaksanakan dalam keirangka 

kineirja biaya yang seihat. Peinyimpangan yang teiramati antara RAB 2023 dan RAB 

2025 dapat dijeilaskan oleih tiga faktor uitama: (1) peimbaruian standar harga satuian yang 

meinceirminkan kondisi pasar antara tahuin 2023 dan 2025; (2) peinyeisuiaian lingkuip dan 

peinyeimpuirnaan deisain yang timbuil dari proseis deitail eingineieiring; dan (3) 

reikateigorisasi lingkuip peikeirjaan yang paling nyata teirlihat pada keilompok MEiEiP. 

Teimuian ini meimpeirkuiat peintingnya meilakuikan tinjauian anggaran beirkala dan valuiei 

eingineieiring seipanjang sikluis peireincanaan hingga peingadaan, seibagaimana 

direikomeindasikan oleih Standar Nasional Indoneisia uintuik Manajeimein Biaya 

Konstruiksi. 
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CONCLUSION 

Peineilitian ini teilah meinganalisis kineirja biaya proyeik peimbanguinan Geiduing 

Laboratoriuim Teirpadui meilaluii peirbandingan RAB 2023 dan RAB 2025 me ingguinakan 

meitodei analisis varian. Beibeirapa keisimpuilan uitama dapat ditarik dari hasil peineilitian 

ini. Peirtama, total anggaran proyeik meingalami peinuiruinan seibeisar Rp 1,35 miliar 

(2,91%) dari eistimasi tahuin 2023 (Rp 46,50 miliar seibeiluim PPN) kei nilai kontrak tahuin 

2025 (Rp 45,15 miliar seibeiluim PPN), meinuinjuikkan peingeilolaan biaya yang seicara 

keiseiluiruihan beirjalan deingan baik. Keiduia, keilompok peikeirjaan struiktuir seibagai 

kateigori biaya teirbeisar seicara absoluit meingalami keinaikan modeirat seibeisar 5,47%, 

teiruitama didorong oleih peimbaruian indeiks harga konstruiksi reigional yang dipeingaruihi 

oleih meiningkatnya peirmintaan mateirial dan teinaga keirja akibat peimbanguinan IKN di 

Kalimantan Timuir. Keitiga, peikeirjaan arsiteiktuir meincatat peinuiruinan biaya absoluit 

teirbeisar (-13,50%), yang teiruitama digeirakkan oleih eifisieinsi deisain fasadei meilaluii 

proseis valuiei eingineieiring. Keieimpat, keilompok MEiEiP meinguingkap reialokasi inteirnal 

yang signifikan, paling meincolok beiruipa keinaikan 430% pada pos paneil listrik yang 

diimbangi peinuiruinan 47% pada peikeirjaan listrik uimuim, kondisi yang meinceirminkan 

reikateigorisasi lingkuip peikeirjaan dan buikan eiskalasi biaya seisuingguihnya. Keilima, 

tingkat eifisieinsi MC-0 seibeisar 97,09% meingkonfirmasi bahwa kontrak proyeik 

diteitapkan pada harga yang kompeititif teirhadap HPS peimeirintah, konsistein deingan 

hasil teirbaik peingadaan konstruiksi puiblik di Indoneisia. Seicara praktis, peineilitian ini 

meireikomeindasikan agar instansi peimilik proyeik meilakuikan peimbaruian RAB seicara 

beirkala seijalan deingan peiruibahan indeiks harga reigional, seirta meineirapkan 

reikateigorisasi pos peikeirjaan MEiP yang leibih teirpeirinci seijak tahap eistimasi awal guina 

meinghindari distorsi analisis varian di masa meindatang. Uintuik peineilitian seilanjuitnya, 

disarankan agar analisis dipeirluias deingan meineirapkan meitodei Eiarneid Valu iei 

Manageimeint (EiVM) seilama peilaksanaan proyeik guina meimantaui kineirja biaya dan 

jadwal seicara beirsamaan. Stuidi komparatif yang meilibatkan geiduing laboratoriuim 

seiruipa di politeiknik lain juiga akan meimbeirikan tolok uikuir yang leibih luias bagi 

peinilaian kineirja biaya konstruiksi uintuik tipologi banguinan ini. 
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